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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh injeksi ekstrak hipofisa sapi pada
ayam ras petelur betina Strain Isa Brown terhadap kualitas telur. Penelitian dilakukan
pada bulan Maret-Mei yang berlokasi di Politeknik Pembangunan Pertanian
Yogyakarta Magelang Jurusan Peternakan. Bahan penelitian meliputi 72 ekor ayam
ras petelur betina Strain Isa Brown dan ekstrak hipofisa sapi. Pengujian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan dengan masing
— masing ulangan yaitu 4 ekor ayam. PO (Tanpa pemberian injeksi EHS), P1
(Pemberian injeksi EHS 0,1 ml/ekor), P2 (Pemberian injeksi EHS 0,2 ml/ekor). Variabel
penelitian terdiri dari kualitas telur yang meliputi ketebalan kerabang dan bobot telur.
Data dianalisis menggunakan ANOVA. Apabila terdapat perbedaan yang nyata
dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT. Hasil pemberian injeksi ekstrak hipofisa sapi
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap ketebalan kerabang, tetapi tidak
memberikan pengaruh (P>0,05) terhadap bobot telur. Pemberian injeksi ekstrak
hipofisa sapi dengan dosis 0,1 ml/ekor mampu meningkatkan ketebalan kerabang,
sedangkan dengan dosis 0,2 ml/ekor dapat menjadikan ketebalan kerabang berada di
ukuran normal.

Kata Kunci: Ayam Ras Petelur Betina, Bobot Telur, Isa Brown, Ketebalan Kerabang
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of hypophysis extract injection (EHS) on female
laying hens on shell thickness and egg weight. The study was conducted in March-
May at the Polytechnic of Agricultural Development Department of Animal Husbandry
Magelang Yogyakarta. Research materials include 72 female laying hens of isa brown
strain and bovine hypophyseal extract. Testing using a complete randomized design
(RAL)with 4 treatments and 6 replications with each replay as many as 4 chickens. PO
(without EHS injection), P1 (EHS injection 0.1 ml / head), P2 (EHS injection 0.2
ml/head). Variables of the study consisted of data on the thickness of shells and egg
weight were analyzed using ANOVA. If there is a significant difference followed by
further DMRT testing. The results of the injection of bovine hypophyseal extract had a
significant effect (P<0.05) on the thickness of the shell, but no effect (P>0.05) on the
weight of the egg. Injection of bovine hypophyseal a extract at a dose of 0.1 ml / head
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can increase the thickness of the shell, while the dose of 0.2 ml / head can make the
thickness of the shell is at a normal size.

Keywords: Female Laying Hen, Egg Weight, Isa Brown, Shell Thick
PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia terdiri dari 278,8 juta jiwa pada tahun 2023 dengan
jumlah kenaikan sebanyak 1,1% dibandingkan pada 2022 yang berjumlah 275,7 juta
jiwa (Badan Pusat Statistik, 2023). Kenaikan jumlah penduduk di Indonesia
mengakibatkan meningkatnya kebutuhan pangan, khususnya pangan yang memiliki
kandungan protein hewani. Kebutuhan protein hewani untuk setiap individu berbeda-
beda sesuai dengan umurnya. Telur ayam menjadi alternatif masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani. Telur ayam banyak dikonsumsi oleh masyarakat
karena memiliki kandungan gizi yang tinggi dan harganya yang relatif murah (Hurek et
al., 2021).

Telur ayam yang memiliki kualitas baik dihasilkan dari ayam ras petelur betina
yang memiliki metode pemeliharaan baik. Seiring bertambahnya umur ayam, maka
kualitas telur yang dihasilkan akan menurun. Kualitas telur merupakan suatu istilah
yang menjadi standar acuan dalam menentukan mutu telur yang terdiri dari kualitas
internal dan eksternal (Dirgahayu et al., 2016). Kualitas internal telur dapat dilihat pada
bagian dalam telur, sedangkan kualitas eksternal telur dapat dilihat pada bagian luar
telur. Bobot telur dan ketebalan kerabang merupakan kualitas telur yang perlu
diperhatikan karena pada ayam umur tua, bobot telur dan ketebalan kerabang memiliki
ukuran yang tidak seragam.

Untuk meningkatkan kualitas telur, diperlukan suatu metode salah satunya
adalah pemberian hormon Pregnant Mare Serum Gonadotrophin yang memiliki
kandungan Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinizing Hromon (LH) yang
dapat meningkatkan reproduksi ayam (Nubatonis et al., 2018). Penggunaan PMSG
untuk produktivitas ayam tidak dianjurkan karena memiliki harga yang relatif mahal
serta sulit ditemukan di pasa lokal. Solusi alternatif yang digunakan yaitu dengan
pemberian ekstrak hipofisa sapi yang terletak pada bagian otak sapi dan merupakan
limbah dari Rumah Potong Hewan (RPH). Ekstrak hipofisa sapi telah terbukti memiliki
kemampuan menggantikan fungsi FSH yang lebih tinggi dibanding dengan ekstrak
hipofisa kerbau dan domba (Siregar et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Amiruddin et al., (2014) menyebutkan bahwa pemberian ekstrak
hipofisa sapi dengan dosis optimal 0,3 ml/ekor dapat meningkatkan produksi telur,
ketebalan kerabang, serta bobot telur, sedangkan pada dosis 0,4 ml/ekor dapat
menurunkan produksi telur, ketebalan kerabang, dan bobot telur.

Penelitian terkait injeksi hipofisa sapi pada ayam ras petelur betina belum
banyak dilaksanakan, sehingga perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui pengaruh injeksi ekstrak hipofisa sapi pada ayam ras petelur strain isa
brown terhadap kualitas telur.

MATERI DAN METODE
A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — Mei 2024 di Teaching Factory

Produksi Unggas dan Aneka Ternak Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta
Magelang Jurusan Peternakan dan Laboratorium Kesehatan Hewan dan Reproduksi
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Ternak Unggas Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta Magelang Jurusan
Peternakan.

B. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 72 buah kandang battery,
tempat pakan, tempat minum, sentrifuge, tabung sentrifuge, timbangan digital, gelas
ukur, mortar, cooling box, freezer, egg tray, scalpel, pinset, corong buchner, spuit 10
ml, tisu, kertas saring, sarung tangan latex, soccorex, jangka sorong, alat tulis (buku
dan bolpoin untuk recording).

C. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam ras petelur betina
Strain Isa Brown 72 ekor umur 82 — 86 minggu, ekstrak hipofisa sapi, pakan ayam
petelur, NaCl Fisiologis 0,9%, dan aquades.

D. Ketebalan Kerabang
Menurut Pasaribu et al. (2019) ketebalan kerabang diukur menggunakan
micrometer atau jangka sorong dengan ketelitian 0,001 mm.

E. Bobot Telur
Bobot telur tetas dapat diketahui dengan penimbangan telur tetas sebelum
dimasukkan ke dalam mesin tetas (Haryuni et al., 2019).

F. Pembuatan Ekstrak Hipofisa Sapi

Menurut Hanifah et al. (2023) hipofisa yang akan digunakan dipotong kecil-kecil
dengan ukuran £1 mm dan dihaluskan, kemudian ditambahkan aquades sebanyak 10
ml untuk setiap gram hipofisa. Hipofisa tersebut kemudian disaring menggunakan
kertas saring. Larutan yang diperoleh disentrifugasi selama 20 menit dengan
kecepatan 3.000 rpm. Menurut Nalley et al. (2021) supernatant disimpan pada suhu -
20 C hingga saat digunakan.

G. Pemeliharaan Ayam Ras Petelur Betina

Pemeliharaan ternak dilakukan selama 7 minggu yaitu saat ternak berumur 82
minggu — 88 minggu. Pemberian pakan dilakukan dua kali dalam sehari dengan jumlah
120 gram/ekor/hari dengan persentase pemberian pada pagi hari yaitu 40% dan sore
hari 60%. Pemberian air minum diberikan secara adlibitum.

H. Injeksi Ekstrak Hipofisa Sapi

Pemberian ekstrak hipofisa sapi dilakukan dengan rentan waktu dua minggu
sekali selama tiga kali. Pemberian ekstrak hipofisa sapi adalah Injeksi Intramuscular
(IM) pada paha yang dilaksanakan pada sore hari setelah pemberian pakan.
Pemberian injeksi ekstrak hipofisa sapi sebagai berikut: PO = Tanpa injeksi ekstrak
hipofisa sapi; P1 = injeksi ekstrak hipofisa sapi sebanyak 0,1 ml/ekor; P2 = injeksi
ekstrak hipofisa sapi sebanyak 0,2 ml/ekor

I. Pengambilan Data

Pengambilan data ketebalan kerabang dan bobot telur dilaksanakan pada saat
aya ras petelur betina berumur 86 minggu.
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J. Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terbagi menjadi 3 perlakuan dan 6 ulangan dan setiap ulangan
terdiri dari 4 ekor. Metode analisa data menggunakan ANOVA (Analysis of Variance).
Pengujian dilanjutkan apabila hasilnya signifikan. Metode pengujian yang digunakan
adalah Uji Duncan’s Multiple Rang Test (DMRT), tujuannya adalah untuk mengetahui
beda nyata antar perlakuan yang diberikan (Fauzan et al., 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pemberian injeksi ekstrak hipofisa sapi pada ayam ras petelur
betina Strain Isa Brown terhadap ketebalan kerabang dan bobot telur dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Data Ketebalan Kerabang dan Bobot Telur

Komponen Perlakuan
PO P1 P2
Ketebalan 0,33 £ 1,592 0,37 + 2,63 0,35 + 3,012
Kerabang (mm)
Bobot Telur (gram) 60,76 £ 13,2 61,03 £11,4"s 61,23 £ 15,6

Sumber. Data Diolah (2024)

Keterangan : @*superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan ada
perbedaan yang nyata (P<0,05)

PO = Tanpa pemberian ekstrak hipofisa sapi, P1 = Pemberian Ekstrak Hipofisa Sapi
0,1 ml/ekor, P2 = Pemberian Ekstrak Hipofisa Sapi 0,2 ml/ekor

1. Ketebalan Kerabang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, rerata ketebalan kerabang
berkisar pada 0,33 sampai 0,37 mm. Hasil analisis pada Tabel 1 dengan
menggunakan ANOVA menunjukkan injeksi Ekstrak Hipofisa Sapi (EHS) berbeda
nyata (P<0,05) terhadap ketebalan kerabang ayam petelur. Hasil uji lanjut Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa PO berbeda nyata dengan P1 dan
berbeda tidak nyata dengan P2, sedangkan Pl berbeda tidak nyata dengan P2.
Pemberian EHS dengan dosis 0,1 ml/ekor mampu meningkatkan ketebalan kerabang.

Peningkatan ketebalan kerabang pada P1 dipengaruhi oleh kandungan ekstrak
hipofisa sapi yaitu FSH dan LH yang merangsang hormon estrogen dan progesteron
(Safitri dan Plumerastuti, 2023). Peningkatkan hormon estrogen dan progesteron
dapat mendorong hormon paratiroid untuk pelepasan kalsium dari tulang rawan
(epifise) dan tulang panjang sehingga dapat memperbaiki penyerapan kalsium oleh
dinding usus yang menyebabkan penyediaan kalsium untuk kulit telur menjadi lancar
(Amiruddin et al., 2014).

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi penurunan ketebalan kerabang pada
P2. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan dosis menjadi 0,2 ml/ekor kemungkinan
berhubungan dengan kadar estrogen dan progesteron yang lebih tinggi. Peningkatan
steroid tersebut mengakibatkan umpan balik negatif terhadap sekresi LH yang
menyebabkan penyerapan kalsium untuk kulit telur menjadi terhambat.

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil bahwa rerata ketebalan kerabang
pada ayam ras petelur betina umur 86 minggu secara berurutan antara PO, P1, dan
P2 yaitu 0,33; 0,37; dan 0,35 mm. Ketebalan kerabang pada PO dan P2 dikatakan
relatif normal, sedangkan pada Pl di atas standar sesuai dengan pernyataan
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(Muntasiah et al., 2019) standar tebal kerabang telur yang normal untuk ayam ras
petelur berkisar antara 0,33 - 0,35 mm.

2. Bobot Telur

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, rerata bobot telur tetas pada
level injeksi EHS yang berbeda berkisar pada 60,76 sampai dengan 61,23 gram. Hasil
analisis pada Tabel 1 dengan menggunakan ANOVA menunjukkan injeksi EHS
berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot telur tetas. Injeksi ekstrak hipofisa sapi
mampu meningkatkan bobot telur tetas nhamun tidak mampu memberikan pengaruh
secara nyata terhadap bobot telur tetas.

Hasil yang sama ditunjukkan pada penelitian Nubatonis et al. (2018) bahwa
pemberian injeksi ekstrak hipofisa sapi pada dosis 7,5 mg/Kg BB; 15 mg/Kg BB; 22,5
mg/Kg BB; dan 30 mg/Kg BB ternyata tidak mempengaruhi bobot telur tetas. Hal
tersebut menunjukkan bahwa dosis injeksi EHS yang digunakan belum dapat
mempengaruhi peningkatan bobot telur tetas. Adanya pengaruh yang tidak nyata antar
perlakuan ini dimungkinkan karena kandungan estrogen dan progesteron belum
mampu merangsang sintesis protein, baik protein putih telur maupun kuning telur
sehingga tidak mampu meningkatkan bobot telur secara keseluruhan (Amiruddin et
al., 2014).

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil bahwa rerata bobot telur tetas pada
ayam ras petelur betina umur 86 minggu secara berurutan antara PO, P1, dan P2 yaitu
60,76; 61,03; dan 61,23 gram. Bobot telur tetas pada PO,P1, dan P2 dikatakan relatif
normal, sesuai dengan pernyataan (Nasri et al., 2020) yang menyatakan bahwa bobot
telur tetas yang baik yakni telur dengan bobot normal sesuai dengan jenis unggas dan
umurnya. Pada ayam umur produktif yakni >40 minggu memiliki bobot telur sekitar 55
— 65 gram.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian injeksi
ekstrak hipofisa sapi memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap ketebalan
kerabang, tetapi tidak memberikan pengaruh (P>0,05) terhadap bobot telur.
Pemberian injeksi ekstrak hipofisa sapi dengan dosis 0,1 ml/ekor mampu
meningkatkan ketebalan kerabang, sedangkan dengan dosis 0,2 ml/ekor dapat
menjadikan ketebalan kerabang berada di ukuran normal.
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